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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tema, alur, tokoh dan 
penokohan, latar, masalah sosial, dan kritik sosial dalam naskah drama monolog Sarimin 
karya Agus Noor. Penelitian ini menggunakan teori, pendekatan, dan metode analisis 
sosiologi sastra dan seperangkat teori mengenai tema, alur, tokoh dan penokohan dan 
latar. Masalah sosial dalam  naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor adalah 
masalah kemiskinan, yaitu masuk penjara karena miskin. Kritik sosial dalam naskah 
drama monolog Sarimin karya Agus Noor adalah kritik sosial  pada kalangan pejabat, 
yaitu kritik sosial pada gubernur dan  kritik sosial pada pejabat egois; kritik sosial pada 
aparat hukum, yaitu tentang polisi sering sibuk mendadak dan tentang polisi selalu 
meremehkan orang kecil; dan kritik sosial pada masyarakat umum, yaitu perilaku 
masyarakat Indonesia yang kurang menghargai kebudayaaan sendiri dan masyarakat 
Indonesia gampang lupa. 





This study aims to describe the theme, plot, character and characterization, background, social 
problems, and social criticism in the Sarimin monologue drama script by Agus Noor. This study 
uses theory, approach, and methods of literary sociology analysis and a set of theories regarding 
themes, plot, character and characterization and setting. The social problem in the Sarimin 
monologue drama script by Agus Noor is the problem of poverty, which is to go to prison for being 
poor. The social criticism in the Sarimin monologue drama script by Agus Noor is social criticism 
among officials, namely social criticism on the governor and social criticism on selfish officials; social 
criticism on the law apparatus, which is that the police are often busy suddenly and about the police 
always belittling small people; and social criticism in the general public, namely the behavior of the 
Indonesian people who lack respect for their own culture and the Indonesian people easily forget. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara multikultur yang rentan mengalami permasalahan 
beraneka ragam, mulai dari masalah sosial, masalah budaya, masalah agama, 
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masalah politik, sampai masalah hukum. Masalah-masalah di Indonesia lebih 
banyak berhubungan dengan masalah sosial. Misalnya masalah penggusuran lahan, 
masalah narkoba, masalah pengangguran, dan masalah baru kekinian yaitu, 
masalah penggunaan media sosial seperti berkomentar yang mengandung SARA, 
serta menggunakan media sosial sebagai media penipuan.  Masalah-masalah sosial 
dapat menjadi awal mula munculnya kritik sosial. Kritik sosial lahir karena adanya 
masalah-masalah sosial yang belum terselesaikan dan sebagai upaya untuk 
menyelesaikan masalah sosial tersebut. 
Masalah sosial merupakan suatu ketidaksesuaian antara unsur-unsur 
kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompok sosial 
atau, menghambat terpenuhinya keinginan-keinginan pokok warga kelompok sosial 
tersebut sehingga menimbulkan kepincangan ikatan sosial (Soekanto dan 
Sulistyowati, 2015: 312). Kritik sosial lahir dari ketimpangan-ketimpangan yang 
terjadi dalam sebuah kelompok masyarakat, termasuk hal-hal yang menyangkut 
persoalan bangsa dan negara (Pardi, 2003: 185). 
Masalah sosial dan kritik sosial penting untuk diteliti karena dalam kehidupan 
sehari-hari masalah sosial terus tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat, 
sedangkan, kritik sosial dapat dijadikan sebagai alat pemecahan masalah sosial, 
karena kritik sosial mengandung fakta-fakta baik dan buruk sebuah masalah beserta 
solusi berupa saran untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kritik sosial dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Berbagai cara yang dapat dilakukan antara lain 
unjuk rasa atau demo, membuat spanduk, membuat opini dan tajuk rencana, hingga 
membuat karikatur yang mengandung kritikan.  
Banyak media yang memuat kritik sosial sebagai topik berita. Media tersebut 
ada tiga, yaitu media cetak (koran, buku, dan majalah), media elektronik (radio dan 
televisi), dan media sosial (blog, website, facebook, instagram, dan twitter). Selain 
menggunakan ketiga media tersebut, kritik sosial juga dapat dilakukan melalui 
karya sastra. Karya sastra menyalurkan kritik sosial melalui kisah-kisah yang dibuat 
oleh pengarang berdasarkan realitas sosial. 
Karya sastra adalah hasil karya seni para pengarang atau sastrawan, yang 
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antara lain berupa prosa (cerita pendek dan novel), puisi, dan drama (naskah drama 
atau pementasan drama) (Sehandi, 2016: 1). Karya sastra tidak hanya sebuah 
imajinasi yang dapat dinikmati. Karya sastra mengandung nilai-nilai mengenai: 
sosiologi, psikologi, adat istiadat, moral, budi pekerti, agama, tuntunan masyarakat, 
tingkah laku manusia di suatu masa, dan mengandung masalah sosial dan kritik 
sosial. 
Banyak karya sastra mengandung masalah sosial dan kritik sosial. Misalnya, 
dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Para murid mengalami berbagai 
rintangan dalam perjalanan melanjutkan sekolah demi mewujudkan impian-impian 
mereka. Salah satu masalah sosial yang mereka hadapi, yaitu status sosial ekonomi 
orang tua yang menyebabkan mereka kesulitan untuk menempuh pendidikan 
tinggi. Novel Laskar Pelangi mengandung kritik sosial pembangunan sosial ekonomi, 
pendidikan dan SDM tidak menyentuh ranah 3T (terdepan, terluar dan tertinggal), 
dan bila ingin sukses harus dengan niat ikhlas, ikhtisar kuat, dan doa.  
Novel Para Priyayi karya Umar Kayam mengandung masalah-masalah sosial 
dan kritik sosial yang berhubungan dengan kehidupan para priyayi Jawa pada 
zaman kolonial, zaman kemerdekaan dan zaman pasca kemerdekaan. Para kaum 
priyayi Jawa pada zaman kolonial, zaman kemerdekaan, dan zaman pasca 
kemerdekaan, sering menyalahgunakan status kebangsawanan mereka untuk 
kepentingan pribadi dan merasa selalu ingin dihormati. Mereka menyebabkan 
masalah sosial yaitu terlalu idealis. Novel Para Priyayi karya Umar Kayam 
mengandung kritik sosial, yaitu kehidupan para priyayi menimbulkan problematika 
sosial. 
Masalah-masalah sosial dan kritik sosial juga terdapat dalam novel Di Kaki 
Bukit Cibalak karya Ahmad Tohari. Novel itu mengandung masalah sosial yaitu 
pemilihan lurah yang terjadi di sebuah desa. Novel Di Kaki Bukit Cibalak karya 
Ahmad Tohari mengandung kritik sosial yaitu pemilihan pemimpin tidak pernah 
bersih dari kecurangan. 
Sastrawan Putu Wijaya menghasilkan beberapa karya yang mengandung 
masalah sosial dan kritik sosial. Salah satu karya Putu Wijaya yang mengandung 
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masalah sosial dan kritik sosial adalah naskah drama Jangan Menangis Indonesia. 
Naskah drama tersebut berisi beragam kekacauan yang terjadi di Indonesia mulai 
dari krisis ekonomi, suhu politik meninggi, huru-hara, teror bom, tsunami, gempa 
bumi, sar, flu burung, demam berdarah, kebejatan moral, narkoba, judi, korupsi, 
ketidakberdayaan hukum, kebejatan para pemimpin, dan kasus-kasus yang 
mencederai hak azasi manusia. Kritik sosial dalam naskah drama tersebut adalah 
pemerintah Indonesia tidak bisa menjalankan tugas dengan baik sehingga banyak 
terjadi masalah sosial. 
Naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor adalah salah satu karya 
sastra drama yang banyak mengandung masalah sosial dan kritik sosial. Masalah 
sosial dengan topik ketidakadilan dan kebobrokan birokrasi, lebih dominan 
melatarbelakangi naskah drama monolog tersebut. Permasalahan sosial dalam 
naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor ada pada tokoh Sarimin sebagai 
representasi masyarakat Indonesia yang selalu diperlakukan tidak adil dalam 
hukum. Drama monolog ini mengandung kritik sosial bahwa hukum di Indonesia 
tidak pernah adil melaksanakan tugasnya. Dalam penelitian ini, peneliti memilih 
naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor sebagai bahan penelitian. Alasan 
peneliti memilih naskah drama monolog tersebut, karena di dalam naskah drama 
monolog Sarimin banyak terdapat masalah sosial dan dialog-dialog yang penuh 
dengan kritik sosial. Berbeda dengan keempat karya sastra di atas dan karya drama-
drama pada umumnya, naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor 
menyampaikan masalah sosial dan kritik sosial dengan cara monolog. Masalah 
sosial dan kritik sosial yang disampaikan dengan cara monolog adalah keunikan 
dari naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan sosiologi sastra, karena pendekatan 
tersebut mengkaji sastra sebagai sebuah fenomena sosial. Kisah Sarimin dan pejabat 
hukum dalam naskah drama ini mengandung pertentangan kelas sosial yang 
mencerminkan suatu kondisi masyarakat. Pendekatan ini sangat cocok diterapkan 
untuk meneliti naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor, karena naskah 
drama monolog tersebut banyak mengandung masalah sosial dan kritik sosial, yang 
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dapat dikaji menggunakan pendekatan sosiologi sastra. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah utama penelitian ini adalah: 1) 
Masalah sosial apa saja yang disampaikan pengarang dalam naskah drama monolog 
Sarimin karya Agus Noor? 2) Kritik sosial apa saja yang disampaikan pengarang 
dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor? 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data penelitian berupa satuan 
peristiwa yang berupa dialog kalimat dan paragraf yang terdapat dalam naskah 
drama monolog Sarimin karya Agus Noor, yang memuat  informasi untuk 
menjawab rumusan masalah dan berkaitan dengan tujuan. Sumber data penelitian 
berupa naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor. Penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian yaitu peneliti itu sendiri yang dibekali 
seperangkat teori dan konsep mengenai tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, 
masalah sosial dan kritik sosial. Metode dan teknik pengumpulan data penelitian 
dilakukan cara observasi, dan mereduksi data. Metode dan teknik analisis data 
penelitian dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Masalah Sosial Naskah Drama Monolog Sarimin 
Masalah Kemiskinan (Masuk penjara karena miskin) 
Dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor, 
masalah kemiskinan dialami oleh tukang topeng monyet bernama 
Sarimin. Kemiskinan yang dialami Sarimin merupakan warisan dari 
almarhum ayahnya yang berprofesi sebagai tukang monyet keliling. 
Karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan lain, Sarimin 
konsisten menekuni pekerjaannya sebagai tukang monyet kurang lebih 
selama 47 tahun. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan pada 
paragraph berikut ini. 
(1) TUKANG CERITA: Sebagai tukang monyet keliling, Sarimin 
lumayan konsisten menekuni kariernya. Lebih kurang 47 
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tahun dia jadi tukang topeng monyet. Sekarang dia sudah 
berumur 45 tahun. Jadi kalau dihitung-hitung, dia sudah 
menjadi tukang topeng monyet sejak umur tujuh tahun. Ini 
profesi yang diwarisi Sarimin dari Bapaknya yang sudah 
almarhum…. (Halaman 3) 
Dialog tersebut terjadi pada babak 1. Pada babak tersebut, 
Tukang Cerita menceritakan tentang tokoh Sarimin yang bekerja 
sebagai tukang topeng monyet keliling selama empat puluh tahun 
lebih. Sarimin melanjutkan pekerjaan sang ayah sebagai tukang topeng 
monyet keliling karena sejak kecil ia tidak menempuh pendidikan 
tinggi dan tidak mempunyai keterampilan lain selain bermain topeng 
monyet yang ia dapat dari sang ayah. Sarimin pun memilih profesi 
tukang topeng monyet keliling sebagai pekerjaannya. Karena 
kurangnya pengetahuan, Sarimin tidak bisa mempertahankan diri 
ketika menghadapi masalah berat yang menimpanya. 
Dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor, 
Sarimin menemukan sebuah KTP di pinggir jalan dan berniat untuk 
mengembalikan KTP tersebut kepada pemiliknya. Namun, karena 
tidak bisa membaca, Sarimin memutuskan untuk membawa KTP 
tersebut ke kantor polisi. Sayang, di kantor polisi Sarimin justru 
dituduh oleh seorang petugas Polisi sebagai pencuri KTP. Agar tidak 
masuk ke penjara, Sarimin diminta sejumlah uang oleh Polisi. Namun, 
karena tidak mempunyai uang, Sarimin yang tidak bersalah dan tidak 
tahu apa-apa mengenai hukum, akhirnya dimasukkan ke dalam sel 
penjara. Hal tersebut dapat dibuktikan pada dialog berikut. 
(2) POLISI: 
Astaga! Inikan KTP Bapak Hakim Agung! 
Harataya….Mbelgedes! Kok bisa KTP Bapak Hakim Agung 
sama kamu? Pasti kamu curi, ya?! 
SUARA SARIMIN: 
Ti…tidak Pak Pulisi! Saya nemu di jalan….(Halaman 17) 
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Kutipan dialog di atas terjadi pada babak 3. Pada babak tersebut 
seorang Polisi menerima KTP yang ditemukan Sarimin di pinggir 
jalan. Polisi langsung kaget dan marah ketika mengetahui pemilik KTP 
yang ternyata seorang Hakim Agung. Polisi pun langsung menuduh 
Sarimin sebagai pencuri KTP itu, dengan alasan KTP tersebut milik 
Bapak Hakim Agung. 
Masalah sosial kemiskinan yang dialami tokoh Sarimin dalam 
naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor termasuk ke dalam 
ruang lingkup sosiologi kemiskinan. Sosiologi memandang 
kemiskinan Sarimin disebabkan oleh lingkungan keluarga. Kemiskinan 
Sarimin diturunkan dari ayah Sarimin yang juga berprofesi sebagai 
tukang topeng monyet keliling. Sarimin sudah sejak dahulu 
mengalami kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan yang disebabkan 
oleh status sosialnya. Kemiskinan struktural membuat Sarimin berada 
pada posisi di bawah dan di dalam masyarakat Sarimin termasuk 
masyarakat pinggiran atau marjinal. 
Masalah Birokrasi (Bobroknya birokrasi penegak hukum) 
Birokrasi merupakan suatu tata aturan yang lekat dengan 
kehidupan masyarakat. Birokrasi diciptakan untuk menata kehidupan 
yang lebih baik. Dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus 
Noor, terdapat masalah-masalah sosial birokrasi yaitu, bobroknya 
birokrasi penegak hukum polisi. Bobroknya birokrasi polisi terjadi 
karena manajemen birokrasi itu sendiri sering menjadi sarang 
penyamun bagi beberapa oknum polisi yang berupaya memanfaatkan 
kekuasaannya. Contohnya, memanfaatkan kekuasaan untuk mencari 
uang tambahan dengan cara menyogok. Pernyataan tersebut dapat 
dibuktikan pada dialog berikut. 
(3) POLISI: 
Tapi ya terserah kamu. Sebagai polisi yang mengerti 
perasaan rakyat, ya saya hanya bisa membantu semampu 
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saya. Saya ngerti kamu tidak terlalu punya duit. Makanya 
cukup 5 juta saja. Kalau kamu setuju, berkas ini langsung 
saya kip, dan kamu boleh pulang… 
SUARA SARIMIN: 
(Terpana tak percaya) Lima juta?... Saya ya tidak punya uang 
segitu, Pak Pulisi… 
Tampak Polisi itu mencoba sabar dan pengertian, 
POLISI: 
Ya sudah… Karena kamu punya itikad baik, ya bisa 
dikurangilah. Tiga juta, gimana? 
SUARA SARIMIN: 
Maaf, Pak Pulisi… Segitu saya juga ndak punya… (Halaman 
22) 
 
Kutipan dialog di atas terjadi pada babak 3. Pada babak tersebut 
Polisi melakukan praktik penyogokan uang dan korupsi kepada 
Sarimin. Polisi meminta Sarimin membayar sejumlah uang agar tidak 
dimasukkan ke penjara. Uang tersebut tidak masuk ke dalam 
kepentingan birokrasi polisi, tetapi dimanfaatkan untuk kepentingan 
oknum polisi itu sendiri. Perilaku polisi tersebut mencerminkan 
bobroknya birokrasi polisi di Indonesia, yaitu praktik penyogokan dan 
korupsi sering terjadi di birokrasi polisi Indonesia. Bobroknya 
birokrasi penegak hukum juga ditemukan pada dialog di bawah ini. 
(4) SARIMIN: 
Astaga, sudah hari ke 192… Belum dipanggil juga…. 
Lalu malam kembali datang. Rembulan mengapung 
kesepian. Sarimin kembali tidur. Musik kesunyian seperti 
menghantar perubahan hari. Dan ketika ayam kembali 
berkokok, matahari muncul, Sarimin pun langsung tergegap 
bangun, dan mendapati dirinya masih menunggu… 
SARIMIN: 
Hari ke-347…. 
Karena tak juga dipanggil, Sarimin pun kembali tidur. Musik 
yang galau bagai menggambarkan perasaan Sarimin yang 
gelisah. Cahaya menggelap. 2. Lalu waktu bagai terus 
berputar. Di bagian layar belakang, muncul gambaran 
waktu berabad-abad… (Halaman 15) 
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Kutipan dialog di atas terjadi pada babak 2. Pada babak 
tersebut, Sarimin sudah menunggu sangat lama, selama 192 hari, 
namun Polisi belum juga memanggil Sarimin. Sampai hari ke-347, 
Sarimin tidak juga dipanggil Polisi. Sarimin terus bersabar dan 
menunggu sampai bertahun-tahun dan Polisi tetap tidak memanggil. 
Karena sangat lama menunggu, waktu menunggu Sarimin seolah-olah 
sudah mencapai berabad-abad lamanya. Hal tersebut mencerminkan 
masalah bobroknya birokrasi polisi di Indonesia, yaitu polisi di 
Indonesia sering lama dalam menjalankan tugas, menangani kasus, 
atau laporan kasus.  
Dalam pandangan ilmu sosiologi  korupsi tindak praktik 
korupsi termasuk ke dalam tindakan kejahatan terencana yang 
dilakukan oleh sejumlah oknum untuk mendapatkan keuntungan 
materi. Keuntungan tersebut dimanfaatkan untuk kepentingan para 
oknum itu sendiri. Polisi dalam naskah drama monolog Sarimin karya 
Agus Noor merupakan oknum yang melakukan praktik korupsi dan 
pungutan liar. mereka melakukan korupsi dan pungutan liar untuk 
kepentingan mereka sendiri, bukan kepentingan birokrasi.  
Masalah Hak Asasi Manusia (HAM) (Tidak mencuri dihukum 
sebagai pencuri) 
Dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor 
terdapat masalah Hak Asasi Manusia (HAM) ketidakdilan yang 
dialami oleh tokoh Sarimin. Sarimin diperlakukan tidak adil dalam 
hukum. Ia hanya berniat baik ingin mengembalikan KTP yang 
ditemukan di jalan. Polisi justru menuduhnya sebagai pencuri. Sarimin 
pun ditahan dan dimasukkan ke dalam sel penjara. Setelah ia dipenjara 
tiba-tiba datang seorang pengacara yang bersedia membantunya. 
Namun malangnya lagi pengacara itu  membantu Sarimin karena 
mengejar pamor dan ketenaran saja. Bahkan Hakim Agung pun tidak 
sanggup menolong Sarimin. Hakim Agung hanya patuh kepada 
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hukum tanpa mememtingkan keadilan dan kebenaran. Pernyataan 
tersebut dapat dibuktikan pada dialog di bawah ini. 
(5) POLISI: 
(Sambil mengetik) Tu-ka-ng…mo-nyet…ke-li-li-ng… 
Sekarang coba kamu jelaskan, bagaimana kamu mencuri 
KTP ini… 
SUARA SARIMIN: 
Saya tidak mencuri, Pak Pulisi… Saya nemu KTP itu di 
jalan… 
POLISI: 
Saya tanya bagaimana kamu mencuri KTP ini, bukan 
bagaimana kamu nemu KTP ini! 
SUARA SARIMIN: 
Lho tapi saya memang nemu KTP itu kok…Sumpah! Saya 
tidak mencuri! (Halaman 18) 
 
Kutipan dialog di atas terjadi pada babak 3. Pada babak tersebut 
Polisi tetap menuduh dan menganggap Sarimin sebagai pencuri KTP. 
Hal tersebut terjadi karena Polisi menggunakan KTP yang ditemukan 
Sarimin sebagai barang bukti penuduhan. Tindakan menuduh Polisi 
merupakan pelangggaran Hak Asasi Manusia (HAM), yaitu 
menduduh tidak berdasarkan kebenaran yang pasti. Dapat dikatakan 
polisi tersebut memutuskan kesalahan Sarimin secara sepihak, karena 
Polisi sama sekali tidak mau mendengarkan dan menerima alasan 
Sarimin menemukan KTP yang ditemukannya di pinggir jalan. Polisi 
justru langsung menuduh Sarimin sebagai pencuri KTP dan bersalah 
karena mencuri KTP.  
Selanjutnya, masalah Hak Asasi Manusia (HAM) juga 
dilakukan oleh Pengacara. Hal tersebut dapat dibuktikan pada dialog 
di bawah ini. 
(6) Maaf, bukanya gaya… Tapi ada klien yang mesti aku urus. 
Yah, maklumlah pengacara laris. Sudah pastilah prang 
miskin macam kau tak akan mampu membayar aku. 
Makanya kau mesti bersyukur, aku mau membela kau! 
Aku tahu, banyak suara-suara miring di luar sana. 
Menganggap aku pengacara mata duitan. Malah oleh 
kolega-koleganya saya sering disalahkan dengan pengacara 
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begundal. Taik kucinglah semua! Pukima! 
Sekarang akum au buktikan, kalau aku juga punya 
perasaan keadilan. Aku juga mau membela orang lemah 
macam kau, Sarimin! Aku akan berjuang habis-habisan buat 
kau! Kalau perlu, nanti akan aku bentuk TPS… Tim Pembela 
Sarimin! (Halaman 28) 
 
Kutipan dialog di atas terjadi pada babak 5. Pada babak tersebut 
Pengacara membantu Sarimin demi kepentingannya sendiri, bukan demi 
membela keadilan dan kebenaran Sarimin. Pengacara membela Sarimin 
untuk membuktikan bahwa ia adalah pengacara yang tidak mata duitan dan 
bersedia membantu orang miskin seperti Sarimin. Selain itu, Pengacara juga 
ingin mendapatkan penghargaan atas tindakannya menolong dan membela 
orang miskin seperti Sarimin. Tindakan Pengacara tersebut melanggat Hak 
Asasi Manusia (HAM) yaitu membela dan menolong Sarimin tidak 
berdasarkan keadilan dan kebenaran, namun berdasarkan kepentingan 
pribadi pengacara itu sendiri yang mengutamkan dunia hedonismenya. Hal 
tersebut dapat dibuktikan pada kutipan dialog di bawah ini.  
 
Kritik Sosial Naskah Drama Monolog Sarimin 
Kritik Sosial pada Kalangan Pejabat 
Kritik Sosial pada Gubernur 
Kritik sosial pada gubernur adalah tentang gubernur belum bisa 
mengatasi masalah kemacetan terdapat pada kutipan dialog 
berikut ini. 
(7) Mungkin Saudara pernah bertemu Sarimin. Atau pernah 
melihat Sarimin melintas di jalanan yang macet. Kemacetan 
yang sepertinya sengaja diselenggarakan oleh 
Gubernurnya. (Halaman 3) 
 
Kutipan dialog di atas terjadi pada babak 1. Pada babak tersebut 
Tukang Cerita sedang menceritakan dan memperkenalkan tokoh 
utama dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor, 
yaitu Sarimin. Selain memperkenalkan Sarimin, Tukang Cerita juga 
menyampaikan sebuah kritik sosial, yaitu mengkritik gubernur. 
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Dialog pada babak tersebut mengkritik gubernur-gubernur di 
Indonesia belum bisa atau tidak bisa mengatasi masalah kemacetan 
kota, sehingga menyebabkan jalanan terus dilanda kemacetan. 




Kritik Sosial pada Pejabat Egois 
Kritik sosial pada pejabat egois terdapat pada kutipan dialog 
berikut ini. 
(8) Makanya, kalau orang yang pinter, pasti ndak mau lagi 
berteduh di bawah Pohon Beringin. Seperti para Jenderal 
itu… Kan sekarang banyak Jenderal yang memilih 
membikin dan membesarkan pohon sendiri… Lebih 
senang membesarkan Pohon Gelombang Cinta… Seolah-
olah mereka merasa masih dicintai rakyat. (Halaman 9) 
 
Kutipan dialog di atas terdapat pada babak 2. Dialog pada babak 
tersebut mengandung kritik sosial, yaitu pejabat yang egois. Pada 
babak tersebut Sarimin menjelaskan tentang Jenderal yang egois. 
Jenderal diibaratkan senang memilih dan membesarkan pohon 
sendiri. Pohon diumpamakan sebagai pekerjaan dan jabatan 
Jenderal tersebut.  Jenderal dalam menjalankan tugasnya sering 
bersantai-santai dengan caranya sendiri dan merasa seolah-olah 
masih dicintai rakyatnya. Jenderal egois karena lebih memilih 
membesarkan jabatan dan keududukannya daripada tugasnya 
mengabdi untuk rakyat. Kutipan dialog di atas mengandung kritik 
sosial dan mengkritik pejabat yang egois. 
 
Kritik Sosial pada Aparat Hukum 
Kritik Sosial tentang Polisi Sering Sibuk Mendadak 
Kritik sosial tentang polisi sering sibuk mendadak terdapat 
pada kutipan dialog berikut ini. 
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(9) SARIMIN: 
Welah, Pulisinya malah ngorok… 
Lalu Sarimin menuju meja jaga pulisi itu. Tak tampak pulisi. 
Hanya terdengar suaranya yang mendengkur keras… 
SARIMIN: 
Maaf, Pak Pulisi… Saya cuman mau nyerahkan KTP ini kok, 
Pak… Soalnya saya mesti pulang… Sudah sore…. 
Mendadak Pulisi itu bangkit, dan langsung sibuk mengetik. 
Terdengar suara mesik ketik yang langsung sibuk… 
(SUARA)POLISI: (Membentak, sambil terus mengetik) 
Tunggu saja dulu! Apa tidak liat saya lagi sibuk! 
SARIMIN: 
I..ya, Pak… Iya… Sibuk kok mendadak… (Halaman 10) 
 
Kutipan dialog di atas terdapat pada babak 2. Dialog pada 
babak tersebut mengandung kritik sosial, yaitu polisi sering sibuk 
mendadak. Polisi-polisi di Indonesia terkenal sibuk mendadak. Mereka 
akan sibuk apabila ada orang, masyarakat atau pejabat polisi lain yang 
melihat polisi tersebut. Jika tidak ada orang atau pejabat polisi lain, 
polisi sering terlihat bersantai-santai atau bahkan memilih tidur di saat 
sedang bekerja.  
Pada dialog tersebut Sarimin memergoki seorang polisi yang 
sedang tertidur sambil mendengkur. Polisi tersebut kemudian bangun, 
dan langsung sibuk mengetik karena mendengar suara Sarimin. 
Sambil sibuk mengetik, polisi meminta Sarimin menunggu. Namun, 
setelah Sarimin menunggu di tempat yang cukup jauh dari tempat 
polisi, polisi tersebut tidur sambil mendengkur kembali. Setiap Sarimin 
menjauh, Polisi akan tidur dan ketika Sarimin mendekat, Polisi akan 
langsung terbangun dan sibuk mengetik. Tidak jelas apa yang sedang 
dikerjakan dan diketik Polisi. Sikap Polisi tersebut menyebabkan 
Sarimin harus menunggu berhari-hari hanya untuk melaporkan KTP 
yang ia temukan. 
Kritik Sosial tentang Polisi Selalu Meremehkan Orang Kecil 
Kritik sosial tentang polisi selalu meremehkan orang kecil 
terdapat pada kutipan dialog berikut ini. 
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(10) Pulisi terus terus mengetik, terus sibuk. Sementara Sarimin 
hanya bisa memandangi dengan tatapan tak berdaya. 
Merasa marah disepelekan, tetapi tak bisa apa-apa, hanya 
ngedumel… 
SARIMIN: 
Ama orang kecil kok ya selalu menyepelekan… Coba kalau 
ndak pakai seragam, sudah saya plinteng matane… 
(Halaman 10)  
 
Kutipan dialog di atas terjadi pada babak 2. Dialog pada babak 
tersebut mengandung kritik sosial, yaitu polisi selalu meremehkan 
orang kecil. Polisi-polisi di Indonesia sering melakukan tindakan tidak 
baik, yaitu meremehkan orang kecil. Orang kecil atau masyarakat 
minoritas yang mengalami dan melaporkan kasus di kantor polisi 
sering membutuhkan waktu tindak lanjut lama. Pihak kepolisian 
biasanya memprioritaskan kasus-kasus terpenting untuk 
ditindaklanjuti atau diselesaikan terlebih dulu, misalnya kasus korupsi 
atau kasus-kasus berat menyangkut negara dan pemerintahan. Kasus 
masyarakat kecil, misalnya orang hilang sering disepelakan dan 
ditangani dalam waktu lama.  
Pada kutipan dialog di atas Polisi sibuk mengetik dan tidak 
memanggil Sarimin. Sarimin semakin sebal karena Polisi 
menyepelekannya. Kemudian Sarimin melampiasakan kekesalannya 
disepelakan dengan berkata sama orang kecil kok ya selalu 
menyepelekan. Perkataan Sarimin tersebut mengadnung kritik sosial 
kepada Polisi yang bersikap menyepelakan orang kecil. orang kecil 
yang dimaksud adalah rakyat jelata, rakyat biasa yang miskin.  
 
Kritik Sosial pada Masyarakat Umum 
Kritik Sosial tentang Masyarakat Indonesia yang Kurang 
Menghargai Kebudayaan Sendiri 
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Kritik sosial tentang perilaku masyarakat Indonesia yang 
gampang kurang menghargai kebudayaan sendiri terdapat pada 
kutipan dialog berikut ini. 
(11) Senang sekali saya bisa ketemu Saudara semua. Ini 
kesempatan langka, bertemu dalam peristiwa budaya. Anda 
mau datang nonton pertunjukan ini saja sudah berarti 
menghargai peristiwa budaya, ya kan?! Hanya orang-orang 
yang berbudaya yang mau nonton peristiwa budaya. Jadi, 
bersyukurlah, kalau malam ini Anda merasa ge-er sebagai 
orang yang berbudaya. Soalnya, di negeri ini, manusia 
yang masuk dalam kategori manusia berbudaya itu 
lumayan tidak banyak. Jadi manusia berbudaya itu agak 
sama dengan badak bercula. Samasama langka. (Halaman 
1) 
 
Kutipan di atas terdapat pada babak 1. Dialog pada babak 
tersebut mengandung kritik sosial, yaitu perilaku masyarakat 
Indonesia yang kurang menghargai kebudayaan sendiri. Masyarakat 
Indonesia dikritik kurang menghargai kebudayaan sendiri karena 
jarang menghadiri acara-acara budaya atau peristiwa budaya. 
Masyarakat yang menghadiri pacara-acara budaya atau peristwa-
peristiwa budaya, dianggap masyarakat yang langka. Manusia 
berbudaya yang mau menghargai kebudyaaan di Indonesia sangat 
langka, bahkan dikritik sama langkanya dengan hewan langka badak 
bercula. 
Kutipan dialoh tersebut merupakan monolog Tukang Cerita. 
Tukang cerita bermonolog dan mengatakan kepada penonton 
pertunjukan naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor, bahwa 
mereka termasuk manusia berbudaya di Indonesia. Para penonton 
termasuk manusia berbudaya karena mau melihat pentas budaya 
naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor. Kemudian Tukang 
Cerita berkata manusia berbudaya di Indonesia sudah langka, saking 
langkanya seperti badak bercula. Dialog Tukang Cerita tersebut 
mengkritik msyarakat Indonesia yang kurang menghargai kebudayaan 
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sendiri karena tidak pernah menghadiri pesta-pesta budaya atau acara-
acara kebudayaan.  
Kritik Sosial tentang Masyarakat Indonesia Gampang Lupa 
Kritik sosial tentang masyarakat Indonesia gampang lupa 
terdapat pada kutipan dialog berikut ini. 
(12) Dengan segala macam anugerah penyakit yang dimilikinya 
itu, sudah barang tentu Sarimin bukanlah sosok yang 
menarik untuk Anda ingat. Sarimin bukanlah orang yang 
cocok untuk dijadikan monument ingatan. Makanya, saya 
pun akan maklum, apabila setelah menyaksikan pertunjukan 
ini Anda pun tetap tak akan mengingat Sarimin… Sekarang 
ini, yang paling sulit memang mengingat. Karena kita sudah 
terlalu lama dididik keadaan untuk gampang lupa! 
(Halaman 3) 
Kutipan dialog di atas terdapat pada babak 3. Dialog pada 
babak tersebut mengandung kritik sosial, yaitu masyarakat Indonesia 
gampang lupa. Masyarakat Indonesia dikritk gampang lupa. Dalam 
naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor, masyarakat 
Indonesia dikritik gampang lupa dengan hal-hal yang berhubungan 
dengan masalah-masalah sosial penting di Indonesia. Misalnya, 
masyarakat Indonesia merasa marah kepada kebudyaan Indonesia 
yang diklaim negara lain. Padahal masyarakat tersebut lupa dan tidak 
tahu informasi mengenai kebudyaan tersebut.  
Pada kutipan dialog di atas, Tukang Cerita bermonolog 
menceritakan tokoh Sarimin dan berubah menjadi tokoh Sarimin. 
Tukang Cerita kemudian mengatakan, karena kita sudah terlalu lama 
dididik keadaan untuk gampang lupa. Pernyataan Tukang Cerita 
tersebut mengkritik masyarakat Indonesia yang gampang lupa karena 
sudah dididik keadaan lingkungan untuk mudah lupa. Masyarakat 
Indonesia terkenal lupa karena pengaruh lingkungan yang 
menyebabkan mereka gampang lupa. Misalnya, lingkungan yang 
mendidik tidak tepat waktu, akan menyebabkan masyarakat lupa 
datang tepat waktu pada sebuah acara.  
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Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat ditarik simpulan tema dalam 
naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor yaitu ketidakadilan terjadi akibat 
hukum yang menghukum demi hukum itu sendiri, bukan demi kebenaran dan 
keadilan. Alur dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor adalah alur 
maju, dibuktikan dengan serangkaian motif yang disusun oleh pengarang secara 
artistik secara urut dan kronologis. Tokoh dan penokohan dalam naskah drama 
monolog Sarimin karya Agus Noor yaitu Sarimin sebagai tokoh utama mememiliki 
karakter baik hati, lugu, dan jujur. Selanjutnya tokoh tambahan, yaitu Polisi yang 
memiliki karakter pemarah dan kasar. Latar yang terdapat dalam naskah drama 
monolog Sarimin karya Agus Noor terbagi atas tiga bagian, yaitu latar tempat yang 
berada di pinggir jalan, kantor polisi, dan sel penjara; latar waktu yang terjadi pada 
tahun 2007, pagi hari, dan malam hari; latar sosial menunjukkan struktur sosial 
masyarakat Jawa (Yogyakarta). 
Naskah drama monolog Sarimin karya Agus Noor mengandung berbagai 
masalah sosial, yaitu masalah kemiskinan, masalah birokrasi, dan masalah Hak 
Asasi Manusia (HAM). Masalah sosial kemiskinan menyebabkan Sarimin masuk 
penjara karena tidak mampu membayar uang yang ditawarkan oleh seorang polisi. 
Masalah sosial birokrasi yang terdapat dalam naskah drama monolog Sarimin karya 
Agus Noor, yaitu kegagalan manajemen pemerintahan yang dilakukan oleh polisi, 
rendahnya kualitas pelayanan publik, dan politik uang dan korupsi yang dilakukan 
oleh polisi. Masalah sosial Hak Asasi Manusia (HAM) dalam naskah drama 
monolog Sarimin karya Agus Noor, dilakukan oknum penegak hukum. Ppenegak 
hukum menuduh, memprovokasi dan memenjarakan Sarimin tidak berdasarkan 
keadilan, namun berdasarkan peraturan hukum yang telah dimanipulasi demi 
kepentingan pribadi dan kelompok.  
Kritik sosial yang terdapat dalam naskah drama monolog Sarimin karya Agus 
Noor adalah kritik sosial kepada kalangan pejabat, kritik sosial pada aparat hukum, 
dan kritik sosial kepada masyarakat umum. Semua kritik sosial tersebut timbul 
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karena ketidakadilan terjadi akibat hukum yang menghukum demi hukum itu 
sendiri bukan demi kebenaran dan keadilan. Aparat dan pejabat penegak hukum 
hanya menjalankan tugasnya berdasarkan peraturan hukum, tanpa menjunjung 
tinggi keadilan dan kebenaran sehingga menimbulkan berbagai kritik sosial di 
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